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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Tafakur 

a.  Pe$nge$rtian Tafakur  

Tafakur adalah ke$giatan me$ndalam yang 

me$libatkan pe$re$nungan dan pe$mikiran, khususnya 

me$nge$nai be$rbagai aspe$k ke$hidupan. Ini me$rupakan 

prose$s me$mahami dan me$nganalisis se$gala se$suatu 

de$ngan se$ksama me$nggunakan akal pikiran, de$ngan 

tujuan agar se$tiap tindakan yang dilakukan me$njadi 

be$rmakna dan be$rmanfaat. Me$lalui tafakur, se$se$orang 

be$rusaha me$njalin ke$de$katan spiritual de$ngan Allah 

SWT de$ngan cara me$re$nungkan dan me$nge$valuasi 

pe$rbuatan-pe$rbuatan yang te$lah dilakukannya 

(Ghazali, 2019).  

Dalam konteks pendidikan, tafakur dapat 

menjadi sarana pembentukan kesadaran diri dan nilai-

nilai religius peserta didik. John Dewey dalam 

(Wasitohadi, 2014) menyatakan bahwa pendidikan 

yang efektif harus berbasis pada pengalaman yang 

bermakna. Tafakur, sebagai pengalaman spiritual yang 

dilakukan secara rutin, dapat menjadi bagian dari 
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proses pendidikan yang membentuk kebiasaan positif 

dan spiritualitas peserta didik. 

Tafakur, yang be$rarti me$re$nung atau be$rpikir 

me$ndalam, adalah ajakan bagi umat Muslim untuk 

me$mpe$rdalam pe$nge$tahuan. Ilmu pe$nge$tahuan hanya 

bisa dicapai me$lalui prose$s be$rpikir yang inte$ns. 

Dalam pandangan Islam, tafakur dianggap se$bagai 

pangkal dari se$gala ke$baikan. Ibnu Qayyim 

me$nguraikan hubungan antara be$rpikir dan ke$baikan 

se$cara me$ndalam. Me$nurut be$liau, prose$s be$rpikir 

akan me$lahirkan pe$nge$tahuan. Pe$nge$tahuan ini pada 

gilirannya akan me$ngubah kondisi hati se$se$orang. 

Pe$rubahan dalam kondisi hati akan me$lahirkan 

ke$he$ndak atau niat untuk me$lakukan se$suatu. Niat 

te$rse$but ke$mudian akan diwujudkan dalam be$ntuk 

tindakan atau pe$rbuatan (Mulyasana et al., 2020).  

De$ngan kata lain, tafakur adalah dasar dan 

kunci dari se$mua ke$baikan. Ke$tika se$se$orang 

me$re$nung atau be$rpikir se$cara me$ndalam, me$re$ka 

akan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan yang baru. 

Pe$nge$tahuan ini tidak hanya be$rsifat inte$le$ktual, te$tapi 

juga dapat me$nye$ntuh dan me$ngge$rakkan hati. Ke$tika 

hati se$se$orang te$rge$rak ole$h pe$nge$tahuan, me$re$ka 

akan me$rasa te$rdorong untuk be$rtindak se$suai de$ngan 

pe$nge$tahuan te$rse$but. Tindakan ini adalah manife$stasi 
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dari ke$baikan yang be$rasal dari prose$s be$rpikir. 

De$ngan de$mikian, tafakur me$miliki pe$ran yang sangat 

pe$nting dalam ke$hidupan se$se$orang. Me$lalui prose$s 

be$rpikir yang me$ndalam, se$se$orang dapat me$ncapai 

pe$nge$tahuan yang le$bih dalam dan kompre$he$nsif. 

Pe$nge$tahuan ini ke$mudian akan me$mpe$ngaruhi hati 

dan pe$rilaku me$re$ka, yang pada akhirnya 

me$nghasilkan ke$baikan dalam be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan. 

Tafakur adalah pe$rjalanan spiritual dimana 

se$se$orang me$luangkan waktu untuk pe$re$nungan 

me$ndalam dalam me$mahami ke$hidupan. Se$bagaimana 

dije$laskan ole$h Syaikh Abdul Qadir Isa, tafakur 

adalah prose$s pe$ndakian hati untuk me$nde$katkan diri 

ke$pada Allah SWT, yang te$rbagi me$njadi dua je$nis. 

Pe$rtama, tafakur de$ngan pe$nuh ke$pe$rcayaan dan 

ke$imanan, yang be$rlandaskan pada ke$yakinan dan 

ke$pe$rcayaan yang kokoh ke$pada Allah SWT, dimana 

se$se$orang me$re$nungkan ke$be$saran-Nya, sifat-sifat-

Nya, dan se$gala nikmat yang te$lah dibe$rikan me$ski 

be$lum pe$rnah me$lihatnya se$cara langsung. Ke$dua, 

tafakur be$rdasarkan ke$saksian dan pe$ngamatan yang 

dilakukan de$ngan me$re$nungkan se$gala hal yang dapat 

dilihat dan disaksikan se$cara langsung di alam 

se$me$sta, se$pe$rti me$re$nungkan ke$indahan alam, 
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ke$te$raturan siste$m ke$hidupan, atau be$rbagai 

fe$nome$na yang me$nunjukkan ke$be$saran Allah SWT 

me$lalui ciptaan-Nya yang dapat diamati, dimana 

ke$dua je$nis tafakur ini be$rtujuan untuk me$mbuat 

se$tiap tindakan me$njadi le$bih be$rmakna dan 

me$nde$katkan diri ke$pada Allah SWT me$lalui 

pe$re$nungan yang me$ndalam (Isa, 2005). 

Se$bagaimana firman Allah dalam (QS. Ali-

Imran: 191) 

َ قِيَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلهى جُ  رُوْنَ الَّذِيْنَ يذَْكُرُوْنَ اللّهٰ ََََّّ ْْ وَيَ ََ  فِْ  نُ وِِِْ

ذَا بَ  تِ وَالَْْرْضِِۚ ربَ َّنَا مَا خَلَقْتَ هه وه نََ  قَقِ خَلْقِ السَّمه نَا طِِلاًِۚۚ بُحْنه

١۝١۝النَّارِ عَذَابَ   

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang me$ngingat Allah 

sambil be$rdiri, duduk atau dalam ke$adaan be$rbaring, 

dan me$re$ka me$mikirkan te$ntang pe$nciptaan langit dan 

bumi (se$raya be$rkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah 

E$ngkau Me$nciptakan se$mua ini sia-sia, Maha Suci 

E$ngkau, lindungilah kami dari azab ne$raka (Al-Kafi, 

2006)” 

 

Dari ayat di atas me$nunjukan bahwa tafakur 

bukan saja te$rkait de$ngan Allah te$tapi juga te$rkait 

de$ngan ciptaan-Nya. Re$nungan te$rhadap ciptaan 
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Allah dari ayat di atas dise$butkan de$ngan ciptaan 

langit dan bumi yang tidak sia-sia me$nunjukkan arti 

bahwa dzikr haruslah dise$rtai nalar atau tafakur 

se$hingga me$numbuhkan ge$tar-ge$tar ke$tuhanan. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat yang 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa tafakur adalah 

prose$s pe$re$nungan, pe$mikiran me$ndalam dan 

me$yakini se$cara pasti untuk me$ndapatkan se$suatu 

yang be$rhubungan de$ngan Allah. De$ngan adanya 

tafakur kita diwajibkan untuk me$nge$rti apa yang kita 

lakukan dan apa yang kita ucapkan. Agar kita tidak 

te$rje$rumus ke$jalan yang salah dan akan be$rakibat 

me$rugikan diri kita se$ndiri. Kare$na tafakur me$rupakan 

pe$rintah allah SWT.   

b. Manfaat Tafakur  

Tafakur me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$mbawa ke$baikan bagi ke$hidupan manusia. Se$bagai 

makhluk yang dianuge$rahi akal pikiran, manusia 

dianjurkan untuk be$rtafakur se$bagai wujud 

pe$ngabdian ke$pada Allah SWT. Me$lalui prose$s 

tafakur, se$se$orang dapat me$lakukan introspe$ksi 

me$ndalam te$ntang pe$rjalanan hidupnya. De$ngan 

be$rtafakur, manusia dibe$ri ke$se$mpatan untuk 

me$re$nungi dan me$mahami makna ke$hidupannya 

se$cara le$bih me$ndalam. Hal ini juga me$njadi sarana 
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untuk me$mpe$re$rat hubungan spiritual de$ngan Allah 

SWT (Abdullah, 2012)  

Kegiatan tafakur memiliki berbagai manfaat 

dalam pembentukan karakter dan kebiasaan beribadah. 

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah 

usaha sadar untuk membantu seseorang agar 

memahami, merasakan, dan melakukan nilai-nilai 

etika. Tafakur Jumat pagi di sekolah dasar dapat 

dilihat sebagai bentuk pendidikan karakter yang 

menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan 

kedisiplinan melalui refleksi spiritual (Lickona, 2022). 

Tafakur juga me$ndorong pe$ningkatan dalam be$rbagai 

aspe$k ke$hidupan: me$ningkatkan kualitas ibadah, 

me$nge$mbangkan ke$de$rmawanan, dan me$mpe$rkuat 

ke$takwaan ke$pada Allah SWT. Me$lalui tafakur, 

se$se$orang se$makin me$mahami tujuan pe$nciptaannya 

dan me$nyadari bahwa se$gala nikmat yang dimiliki 

me$rupakan amanah yang harus 

dipe$rtanggungjawabkan. 

Praktik ini juga be$rfungsi se$bagai pe$lindung 

dari sikap-sikap ne$gatif se$pe$rti me$nyalahkan Tuhan, 

me$nyalahkan orang lain, atau putus asa. Se$baliknya, 

tafakur me$njadi sarana untuk me$ne$mukan hikmah dan 

motivasi untuk bangkit dalam me$nghadapi tantangan 

hidup. Yang te$rpe$nting, tafakur me$mbantu se$se$orang 
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me$mahami bahwa ke$hidupan me$miliki tujuan mulia, 

yaitu me$ncapai ke$be$rmaknaan di hadapan Allah SWT 

me$lalui be$rbagai amal ke$baikan dan manfaat bagi 

se$sama. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa 

tafakur me$rupakan sarana untuk me$nde$katkan diri 

ke$pada Allah SWT, yang me$nghasilkan rasa pe$rcaya 

diri, ke$yakinan yang kuat, dan prasangka baik. 

Me$lalui tafakur, manusia dapat le$bih me$mahami 

tujuan hidupnya yaitu me$nde$katkan diri ke$pada Sang 

Pe$ncipta. 

c. Be$ntuk-be$ntuk Tafakur  

Tafakur adalah pe$re$nungan yang akan 

dilakukan ole$h siswa. Dalam hal ini be$ntuk-be$ntuk 

pe$re$nungan yang akan dilakukan ole$h siswa pada 

ke$giatan tafakur yakni: pe$mbacaan shalawat badar, 

zikir Asma’ul Husna, istighfar, surat-surat pe$nde$k 

(Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas), dan Ce$ramah. 

Dapat diuraikan se$bagai be$rikut (Oktia, 2018):  

1) Pe$mbacaan Sholawat  

Dalam pe$nge$rtian bahasa, kata shalawat 

me$rupakan be$ntuk jamak dari kata shalaat. Kata 

ini me$ngandung makna doa atau pe$rmohonan 

yang dipanjatkan ke$pada Allah SWT se$cara 

be$rke$lanjutan dan be$rke$sinambungan. Se$dangkan 
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dalam te$rminologi atau istilah, shalawat 

me$rupakan be$ntuk curahan rahmat Allah yang 

paling se$mpurna dan utama. Ke$istime$waan 

shalawat te$rle$tak pada fakta bahwa ia se$cara 

khusus dipe$runtukkan hanya bagi Nabi 

Muhammad SAW se$bagai ke$kasih Allah. Tidak 

ada be$ntuk ibadah se$rupa yang dikhususkan untuk 

se$lain be$liau, yang me$nunjukkan ke$dudukan 

istime$wa Nabi Muhammad SAW di sisi Allah 

SWT (Assegaf & Dani, 2009). 

2) Zikir Al-Asma’ul Al-Husna 

Asma’ul Husna be$rasal dari kata ismun 

yang be$rarti nama. Se$dangkan Husna me$rupakan 

wazan dari (حسن – يحسن – حسنا) yang be$rarti baik 

atau bagus. Asma’ul husna adalah nama-nama 

Allah yang baik dan indah yang ditujukan ke$pada 

Allah se$cara langsung se$bagaimana yang ada 

dalam Al-Qur’an. Asmaul Husna me$rupakan 

nama-nama Allah yang te$rbaik dan yang agung, 

yang se$suai de$ngan sifat-sifat-Nya yang 

jumlahnya (99) se$mbilan puluh se$mbilan nama 

(Syaefudin & Bhakti, 2020).  

3) Istighfar 

Istighfar adalah prose$s di mana se$orang 

hamba me$mohon ke$pada Allah agar me$ngampuni 
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ke$salahannya, me$lindungi dirinya dari hukuman 

atas pe$rbuatan salah te$rse$but, se$rta me$nutupi 

dosanya dari pandangan orang lain (Al-

Muqaddam, 2015). Me$lalui istighfar, se$se$orang 

me$minta pe$rlindungan dari Allah supaya tidak 

me$ndapatkan siksaan akibat pe$rbuatan yang te$lah 

dilakukannya. Kita dianjurkan untuk be$ristighfar 

dalam se$tiap waktu dan be$rbagai aktivitas 

ke$se$harian. Baik ke$tika he$ndak tidur, makan, 

be$ke$rja, saat di pe$rjalanan, be$rke$ndara, maupun di 

lokasi manapun, se$baiknya kita se$lalu dalam 

kondisi be$ristighfar. Se$se$orang yang konsiste$n 

dalam be$ristighfar akan me$miliki naluri dan 

ke$ce$nde$rungan yang kuat untuk me$nye$barkan 

rahmat, se$hingga mampu me$mbawa ke$bahagiaan 

bagi orang lain bahkan juga makhluk lainnya. 

4) Pe$mbacaan surat pe$nde$k 

Surat-surat pe$nde$k ini akan dibaca siswa 

pada saat ke$giatan tafakur se$dang be$rlangsung, 

diantaranya se$bagai be$rikut:  

a) Al-ikhlas 

ُ اَحَد ِۚ   ١۝قُلْ هُوَ اللّهٰ
ِۚ
ُ الصَّمَدُ وْلَدْْۙ لََْ يلَِدْ وَلََْ ي ُ ١۝اَللّهٰ

َُوًا ٗ  وَلََْ يََُّنْ لَّه١۝ ١۝ࣖ اَحَد   كُ  
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Dialah 

Allah, yang maha e$sa. Allah te$mpat me$minta 

se$gala se$suatu. (Allah) tidak be$ranak dan tidak 

pula dipe$ranakkan. Dan tidak ada se$suatu yang 

se$tara de$ngan dia.” (Al-Kafi, 2006) 

 

b) Al Fallaq 
ََلَقِْۙ  وَمِنْ ١۝مِنْ شَرِٰ مَا خَلَقَْۙ ١۝قُلْ اَعُوْذُ بِرَبِٰ الْ

ثهتِ فِ ١۝شَرِٰ غَابِقٍ اِذَا وَقَبَْۙ  هَٰ الْعُقَدِْۙ  وَمِنْ شَرِٰ الن َّ

١۝ࣖ وَمِنْ شَرِٰ حَابِدٍ اِذَا حَسَدَ ١۝  

Artinya: “Katakanlah, “Aku be$rlindung 

ke$pada Tuhan yang me$nguasai subuh (fajar), 

dari ke$jahatan (makhluk yang) Dia Ciptakan, 

dan dari ke$jahatan malam apabila te$lah ge$lap 

gulita, dan dari ke$jahatan (pe$re$mpuan-

pe$re$mpuan) pe$nyihir yang me$niup pada buhul-

buhul (talinya), dan dari ke$jahatan orang yang 

de$ngki apabila dia de$ngki.” (Al-Kafi, 2006) 

c) An-nas 
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اِلههِ النَّاسِْۙ ١۝مَلِِ  النَّاسِْۙ ١۝قُلْ اَعُوْذُ بِرَبِٰ النَّاسِْۙ 

الَّذِيْ يُ وَبْوِسُ ١۝مِنْ شَرِٰ الْوَبْوَاسِ ەْۙ الْْنََّاسِِۖ ١۝

١۝ࣖ وَالنَّاسِ مِنَ الْْنَِّةِ ١۝فِْ صُدُوْرِ النَّاسِْۙ   

Artinya: “Katakanlah, “Aku be$rlindung 

ke$pada Tuhan-nya manusia, Raja manusia, 

se$mbahan manusia, dari ke$jahatan (bisikan) 

se$tan yang be$rse$mbunyi, yang me$mbisikkan 

(ke$jahatan) ke$ dalam dada manusia, dari 

(golongan) jin dan manusia.” (Al-Kafi, 2006) 

5) Ce$ramah 

Ce$ramah adalah pidato yang me$mpunyai 

tujuan untuk me$mbe$ri nase$hat, dan pe$tunjuk-

pe$tunjuk, se$me$ntara ada audie$nsi yang be$rtindak 

se$bagai pe$nde$ngar. De$ngan me$lihat pe$nge$rtian 

diatas ce$ramah dapat diartikan se$bagai be$ntuk dari 

dakwah yaitu dakwah bill kalam, yang be$rarti 

me$nyampaikan ajaran-ajaran, nase$hat, me$ngajak 

se$se$orang me$lalui lisan (Putri et al., 2020) 

2. Pembiasaan Beribadah 

a. Konse$p Pe$laksanaan Pe$mbiasaan Be$ribadah 

Se$cara e$timology pe$mbiasaan be$rasal dari kata 

“biasa”. Dalam kamus Bahasa Indone$sia, biasa adalah 

1) Lazim atau Umum, 2) se$pe$rti se$dia kala, 3) sudah 
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be$rkali-kali. Adanya pre$fiks pe$ dan sufiks an 

me$nunjukkan arti prose$s, se$hingga pe$mbiasaan dapat 

di artikan de$ngan prose$s me$mbuat se$suatu atau 

se$se$orang me$njadi te$rbiasa (Apriani, 2021). 

Adapun de$finisi pe$mbiasaan me$nurut para ahli 

pe$ndidikan yaitu se$bagai be$rikut (Mujib, 2022) : 

1) Me$nurut Abdullah Nasih Ulwan me$tode$ 

pe$mbiasaan adalah cara atau upaya yang praktis 

dalam pe$mbe$ntukan (pe$mbinaan) dan pe$rsiapan 

anak. 

2) Me$nurut Ramayulis me$tode$ pe$mbiasaan adalah 

cara untuk me$nciptakan suatu ke$biasaan atau 

tingkah laku te$rte$ntu bagi anak didik. 

3) Di dalam buku Me$todologi Pe$ngajaran Agama 

dikatakan bahwa me$tode$ pe$mbiasaan adalah cara 

yang dilakukan dalam pe$mbe$ntukan akhlak dan 

rohani yang me$me$rlukan latihan yang kontinyu 

se$tiap hari. 

4) Arme$i Arif dalam (Ulya, 2020) me$tode$ 

pe$mbiasaan adalah cara yang dapat dilakukan 

untuk me$mbiasakan anak didik be$rpikir, be$rsikap, 

dan be$rtindak se$suai de$ngan ajaran agama Islam. 

5) Me$nurut Amirudin me$tode$ pe$mbiasaan adalah 

pe$ne$rapan se$buah cara untuk me$mbuat siswa 

te$rbiasa me$njalankan pe$rbuatan-pe$rbuatan yang 
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baik, de$ngan cara me$lakukan pe$rbuatan te$rse$but 

se$cara be$rulang-ulang dan te$rus me$ne$rus, hingga 

me$njadi ke$biasaan bagi siswa dalam ke$hidupan 

se$hari-hari (Amirudin, 2023). 

6) Me$nurut Sri Minarti, Me$tode$ Pe$mbiasaan adalah 

me$mbiasakan pe$se$rta didik untuk me$lakukan 

se$suatu se$jak ia lahir. Inti dari pe$mbiasaan ini 

adalah pe$ngulangan. Jadi, se$suatu yang dilakukan 

pe$se$rta didik hari ini akan diulang ke$e$sokan 

harinya dan be$gitu se$te$rusnya (Minarti, 2013) 

Dari be$be$rapa de$finisi diatas be$rdasarkan 

pe$ndapat para ahli pe$mbiasaan dapat disimpulkan 

se$bagai suatu cara yang digunakan ole$h pe$ndidik 

untuk me$mbiasakan siswa me$lakukan se$suatu se$cara 

be$rulang-ulang dan konsiste$n dalam ke$hidupan 

se$hari-hari se$hingga me$njadikannya se$buah ke$biasaan 

yang sulit ditinggalkan dan akan te$rus dilakukan 

hingga akhir hayatnya.  

Me$nurut Muhibin Syah dalam (Abdilah & 

Khairuddin, 2024) pe$mbiasaan itu se$lain 

me$nggunakan pe$rintah, suri tauladan dan pe$ngalaman 

khusus bagi pe$se$rta didik dan juga me$ggunakan 

hukuman dan sangsi. Hal ini be$rtujuan agar siswa 

me$mpe$role$h ke$biasaan dan pe$rbuatan baru yang baik 

dan te$pat. Yang dimaksudkan de$ngan te$patnya dan 
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baik disini adalah se$laras de$ngan norma dan tata nilai 

moral yang be$rlaku yaitu be$rsifat tradisional, re$ligius 

dan kultural. Pada intinya, pe$nggunaan me$tode$ 

pe$mbiasaan ini adalah suatu usaha atau ke$giatan yang 

dilakukan se$cara te$rus-me$ne$rus dan be$rulang-ulang 

se$hingga me$njadikan se$orang yang me$lakukannya 

me$rasa te$rbiasa, lalu lama ke$lamaan ia akan 

me$rasakan ke$ringanan tanpa be$ban paksaan dalam 

dirinya saat me$lakukan suatu hal te$rse$but (Shelemo, 

2023). 

Adapun dalam me$ne$rapkan pe$mbiasaan ada 

be$be$rapa indikator yang harus dipe$nuhi, 

diantaranya yaitu: 

1) Rutin, hal ini be$rtujuan untuk me$mbiasakan 

me$lakukan se$suatu de$ngan baik, 

2) Spontan, tujuannya untuk me$mbe$rikan pe$ndidikan 

se$cara spontan, te$rutama dalam me$mbiasakan 

be$rsikap sopan santun dan te$rpuji, 

3) Ke$te$ladanan, tujuanya yaitu untuk me$mbe$ri 

contoh ke$pada orang lain (Saddam & 

Sulystyaningsih, 2022). 

Se$cara e$timologis, ibadah me$ngandung makna 

ke$taatan, ke$patuhan, dan doa. Dalam pe$rspe$ktif yang 

le$bih me$ndalam, ibadah dapat dipahami se$bagai 

manife$stasi ke$tundukan dan ke$taatan yang me$ncapai 
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puncaknya me$lalui pe$ngagungan de$ngan ke$tulusan 

hati, se$hingga me$mbe$ntuk ke$yakinan me$ndalam 

te$rhadap yang dise$mbah. Se$lanjutnya makna ibadah 

dalam bahasa agama itu me$rupakan konse$p yang 

te$rkait de$ngan cinta se$mpurna, ke$taatan dan 

ke$khwatiran se$orang hamba. Hal te$rse$but 

me$nggambarkan bahwa pe$laksanaan ibadah me$muat 

rasa cinta yang se$mpurna ke$pada Sang Pe$ncipta, 

dibare$ngi de$ngan ke$patuhan se$rta ke$khawatiran akan 

te$rtolaknya harapan-harapan se$orang hamba (Safei, 

2023). Ibadah be$rpe$ran se$bagai sarana pe$nghubung 

untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah SWT, yang 

diwujudkan me$lalui ke$taatan dalam 

me$ngimple$me$ntasikan pe$rintah-Nya se$rta me$njauhi 

larangan-Nya be$rdasarkan ke$te$ntuan yang te$rmaktub 

dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya ibadah 

me$rupakan se$gala pe$rkataan dan pe$rbuatan yang 

dicintai ole$h Allah SWT yang sifatnya bathin dan 

zahir yang dapat me$ngantarkan se$orang hamba 

ke$pada de$rajat taqwa de$ngan rasa cinta, ke$tundukan 

dan rasa takut ke$padaNya. 

Ke$giatan re$ligius yang dapat dijadikan se$bagai 

pe$mbiasaan pada pe$se$rta didik, diantaranya: be$rdoa 

atau be$rsyukur, me$laksanakan ke$giatan di mushalla, 
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shalat be$rjama’ah, me$rayakan hari raya ke$agamaan, 

pe$santre$n kilat, baca tulis Al-Qur’an, dan ke$giatan 

ke$agamaan lainnya (S. Kurniawan, 2013). 

Me$nurut M. Abdul Mujib dalam (Islam, 2023) 

pe$mbiasaan be$ribadah yang dapat dite$rapkan untuk 

anak-anak, antara lain se$bagai be$rikut: 

1) Me$ngajari tata cara me$laksanakan ibadah sholat. 

2) Me$ngajari tata cara be$rdoa de$ngan baik dan be$nar.  

3) Me$ngajari anak untuk me$mpe$lajari Al-Qurán 

be$se$rta hukum bacaannya se$suai de$ngan kaidah 

tajwid dan me$mbe$rikan e$valuasi se$bagai be$ntuk 

ujian Al-Qurán. 

4) Me$latih anak untuk te$rbiasa me$laksanakan ibadah 

puasa. 

Jika be$rbagai pe$mbiasaan diatas dilaksanakan 

dan dite$rapkan ke$pada siswa maka, be$ntuk ibadah 

te$rse$but akan te$rasa sangat ringan dilakukan ole$h 

siswa dan tidak me$rasa be$rat. 

Me$nurut pe$ndapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pe$mbiasaan be$ribadah me$rupakan suatu prose$s 

pe$ndidikan yang dilakukan se$cara be$rulang dan 

konsiste$n dalam me$ne$rapkan ke$giatan-ke$giatan 

ibadah ke$pada pe$se$rta didik, se$hingga te$rtanam 

me$njadi pe$rilaku yang me$le$kat dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Me$lalui pe$mbiasaan be$ribadah, pe$se$rta 
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didik tidak hanya me$mahami konse$p ibadah se$bagai 

be$ntuk ke$taatan ke$pada Allah SWT, namun juga 

me$nginte$rnalisasi nilai-nilai spiritual yang te$rkandung 

di dalamnya. Prose$s ini me$ncakup be$rbagai me$tode$ 

se$pe$rti pe$mbe$rian te$ladan, pe$ngalaman langsung, dan 

bimbingan yang te$rstruktur, de$ngan tujuan 

me$mbe$ntuk karakte$r re$ligius yang kokoh se$rta 

me$numbuhkan ke$sadaran be$ribadah yang tulus dan 

be$rke$lanjutan se$suai de$ngan tuntunan Al-Qur'an dan 

Al-Hadits. 

b. Ruang Lingkup Pe$mbiasaan Be$ribadah 

Me$nurut Ibnu Taimiyah dalam (Abror, 2019) 

se$mua ajaran agama adalah ibadah dan be$ntuk 

pe$mbiasaan ibadah te$rse$but dapat diklasifikasikan 

se$bagai be$rikut:   

1) Ke$wajiban atau rukun syari’at se$pe$rti shalat, 

puasa, zakat dan haji. 

2) Yang be$rhubungan de$ngan (tambahan dari) 

ke$wajiban dalam be$ntuk ibadah-ibadah sunnah 

se$pe$rti be$rdoa, be$ristigfar, be$rdzikir dan me$mbaca 

Al-Qurán.  

3) Se$gala hal yang be$rhubungan de$ngan sikap sosial 

dan pe$me$nuhan hak-hak manusia se$pe$rti se$natiasa 

be$rbuat baik ke$pada orang lain, hormat dan patuh 

ke$pada ke$dua orang tua, me$njalin silaturrahmi, 
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me$nyantuni anak yatim dan me$nyantuni kaum 

dhuafa.   

4) Be$rsikap ke$manusiaan (Akhlak Insaniyah) se$pe$rti 

konsiste$n dalam se$gala be$ntuk ucapan dan 

pe$rbuatan, tidak me$ngingkari janji dan 

me$laksanakan amanat. 

5) Be$rsifat ke$tuhanan (Akhlak rabbaniyah) se$pe$rti 

me$ncintai Allah dan rasul-Nya, takut ke$pada 

Allah, ikhlas dan sabar atas se$gala be$ntuk ujian 

yang te$lah dibe$rikan. 

Be$ntuk ibadah ini di klasifikasikan me$njadi 

dua be$ntuk yaitu be$ntuk ibadah yang umum dan 

ibadah yang khusus. Ibadah umum me$miliki ruang 

lingkup yang sangat luas, me$ncakup se$gala be$ntuk 

amal yang baik yang dilakukan de$ngan niat yang tulus 

dan ikhlas. Dan untuk ibadah yang khusus yaitu se$gala 

be$ntuk ibadah yang te$lah dite$ntukan ole$h syara’ 

ataupun yang te$lah di nash kan bagaimana be$ntuk dan 

tata caranya. Ole$h se$bab itu dapat disimpulkan se$cara 

garis be$sarnya dari macam-macam be$ntuk ibadah 

yang khusus antara lain yaitu be$rwudhu, shalat, puasa, 

zakat, haji, pe$nye$le$nggaraan Je$nazah, Do’a, Sumpah 

dan Nazar, se$rta Qurban (Saputra et al., 2022). 

1) Be$rwudhu 
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Dari se$gi bahasa wudhu be$rarti be$rsih dan 

indah. Se$dangkan me$nurut pe$nge$rtian syara' 

wudhu adalah me$nsucikan anggota te$rte$ntu 

de$ngan air guna me$nghilangkan hadats ke$cil. 

Kare$na wudhu me$rupakan syarat sahnya shalat, 

maka saat se$se$orang akan me$laksanakan shalat 

wajib baginya me$laksanakan be$rwudhu. Shalat 

tanpa wudhu dianggap tidak sah (Abdillah, 2018). 

 Cara wudhu yang be$nar yaitu 

se$bagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW 

yang diungkapkan dalam hadist-hadistnya, baik 

hadist qauli (pe$rkataan) maupun hadis fi’li 

(pe$rbuatan). Se$cara be$rurutan cara wudhu yaitu: 

niat, me$mbaca basmallah, me$ncuci tangan, 

me$nggosok gigi, be$rkumur dan me$nghirup air, 

me$ncuci muka, me$ncuci ke$dua tangan hingga 

sikut, me$ngusap ke$pala, me$ngusap te$linga, 

me$ncuci kaki, dan me$mbaca doa se$te$lah 

be$rwudhu. 

2) Shalat  

Se$cara bahasa, shalat be$rarti doa dan 

pujian. Se$dangkan me$nurut istilah hukum Islam 

(syara'), shalat adalah rangkaian ucapan dan 

pe$rbuatan yang dimulai de$ngan takbir dan diakhiri 

salam. Rangkaian ucapan dan pe$rbuatan (ge$rakan) 
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dalam shalat ini bukanlah se$kadar ucapan dan 

ge$rakan yang tanpa makna, te$tapi masing-masing 

me$ngandung filosofi, ibrah, dan hikmah yang 

sangat luas bagi orang yang me$nge$rjakannya (El-

Sutha, 2016). Se$bagai ibadah shalat me$rupakan 

suatu be$ntuk ke$patuhan hamba ke$pada Allah yang 

dilakukan untuk me$mpe$role$h rida-Nya, dan 

diharapkan pahalanya ke$lak di akhirat. Shalat 

me$rupakan tata cara me$ngingat Allah se$cara 

khusus, di samping akan me$nghindarkan 

pe$lakunya dari be$rbagai pe$rbuatan te$rce$la dan 

shalat juga bisa me$njadikan ke$hidupan ini 

te$nte$ram. Shalat me$rupakan ibadah yang 

diwajibkan se$bagai manife$stasi ke$imanan 

se$se$orang, bahkan se$bagai indikator orang yang 

taqwa dan me$rupakan syarat dite$rimanya iman 

se$se$orang. Shalat yang wajib dilakukan ole$h 

se$tiap muslim adalah lima kali dalam se$hari 

se$malam. 

Shalat juga me$rupakan wasiat Nabi yang 

te$rakhir ke$pada umatnya. Dan ibadah yang 

diwajibkan ke$pada manusia agar ia se$lalu 

me$ngingat Allah dimanapun dan dalam ke$adaan 

apapun. 

3) Puasa 
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Kata puasa dalam bahasa Arab be$rarti 

shiyam atau shaum. Ke$duanya me$rupakan be$ntuk 

masdar yang me$mpunyai makna me$nahan. Se$cara 

istilah fiqh, puasa adalah me$nahan diri dari makan 

dan minum se$jak te$rbit fajar sampai te$rbe$namnya 

matahari de$ngan niat te$rte$ntu. Banyak se$kali 

macam puasa yang se$ring dijalankan ole$h umat 

Islam. Puasa dijadikan se$bagai ibadah untuk 

me$nde$katkan diri ke$pada Allah Swt. agar se$orang 

hamba bisa me$ndapatkan ridha dan hidayah-Nya. 

Dalam Islam, puasa te$rbagi me$njadi dua, yaitu 

puasa wajib dan sunnah (Solikhin, 2015). 

a) Puasa wajib 

Puasa wajib adalah puasa yang wajib 

hukumnya untuk dilakukan. Wajib be$rarti, bila 

dike$rjakan me$ndapatkan pahala, se$dangkan 

bila tidak dike$rjakan maka akan me$ndapatkan 

dosa. Nah, puasa wajib ini masih dapat dibagi 

lagi ke$ dalam tiga macam, antara lain: 

1. Puasa yang wajib dikare$nakan zamannya 

(waktunya) itu se$ndiri. Contohnya yaitu 

Puasa Ramadhan. 

2. Puasa yang wajib kare$na suatu se$bab, 

se$pe$rti pada Puasa Kaffarah. 
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3. Puasa yang wajib kare$na diwajibkan ole$h 

se$se$orang te$rhadap dirinya se$ndiri. 

Contoh: Puasa Nazar. 

b) Puasa Sunah 

Puasa sunnah adalah puasa yang 

dianjurkan ole$h Rasulullah Saw. me$ngingat 

manfaat yang de$mikian be$sar darinya, yang 

dilaksanakan di luar bulan Ramadhan dan hari-

hari yang dilarang (diharamkan) be$rpuasa. 

Puasa sunnah ini dilaksanakan pada hari-hari 

atau bulan-bulan te$rte$ntu, dimana Rasulullah 

Saw. se$nantiasa me$njalankannya se$masa hidup 

dahulu (Maksum, 2009). Puasa sunnah ini 

apabila dijalankan, maka bagi yang 

me$njalankannya akan me$ndapatkan pahala, 

se$me$ntara bagi yang tidak me$njalankannya, 

maka ia tidak me$ndapatkan dosa. 

Adapun macam-macam puasa sunnah 

dalam Islam adalah se$bagai be$rikut. 

1. Puasa se$tiap hari Se$nin dan Kamis. 

2. Puasa pada tiap tanggal 13, 14, 15 se$tiap 

bulan Qamariyah. 

3. Puasa hari Arafah, yang dilakukan se$tiap 

tanggal 9 Dzulhijjah. 
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4. Puasa asy-syuro, yang dilakukan se$tiap 

tanggal 10 Muharam. 

5. Puasa e$nam hari di bulan Syawal. 

6. Puasa Nabi Daud, yaitu se$hari puasa se$hari 

tidak puasa. 

7. Puasa yang dilakukan pada bulan Syaban 

(Nareswari, 2017). 

Didalam puasa juga te$rdapat syarat 

wajib puasa, syarat sah puasa dan rukun puasa. 

Syarat wajib puasa diantaranya adalah 

be$ragama islam, be$rakal, se$hat, balig atau 

de$wasa, me$mpunyai ke$mampuan untuk 

me$njalankan ibadah puasa, tidak dalam 

pe$rjalanan (bukan musafir), suci dari haid 

(datang bulan) dan nifas (darah pe$rsalinan) 

(Zacky, 2025). Adapun syarat sahnya puasa 

adalah be$ragama islam, me$miliki ke$mampuan 

untuk me$mbe$dakan mana yang baik dan mana 

yang buruk, suci dari haid dan nifas, pada hari 

yang dibole$hkan puasa. Se$dangkan untuk 

rukun puasa ada tiga pe$rkara yaitu niat, 

me$ninggalkan pe$rkara yang mambatalkan 

puasa, dan orang yang be$rpuasa (Siregar, 

2021). 
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4) Zakat 

Pe$nge$rtian zakat me$nurut bahasa (lughat) 

be$rarti nama (ke$suburan), Thaharah (suci), 

Barakah (ke$be$rkahan) dan juga tazkiyah 

(pe$nsucian). Pe$nge$rtian zakat me$nurut syara' ialah 

pe$mbe$rian yang wajib dibe$rikan dari harta 

te$rte$ntu, me$nurut sifat-sifat dan ukuran ke$pada 

golongan te$rte$ntu. Ole$h kare$na itu, pe$nge$rtian 

zakat adalah se$gala se$suatu pe$mbe$rian yang wajib 

dibe$rikan dari harta te$rte$ntu, me$nurut sifat-sifat 

te$rte$ntu dan ukuran te$rte$ntu, yang dibe$rikan 

ke$pada golongan masyarakat te$rte$ntu. De$ngan 

kata lain, zakat adalah se$bagian ke$kayaan yang 

diambil dari milik se$se$orang yang punya dan 

dibe$rikan se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang be$rlaku 

dalam Islam. Hukumnya zakat adalah salah satu 

rukun Islam yang lima, fardu'ain atas tiap-tiap 

orang yang cukup syarat-syaratnya (B. Kurniawan, 

2008). Tujuan dite$tapkannya ke$te$ntuan zakat 

ke$pada manusia adalah agar harta ke$kayaan itu 

tidak hanya be$re$dar dikalangan orang-orang kaya 

saja. Adapun hikmah pe$nge$luaran zakat untuk 

me$mbe$rsihkan dan me$nsucikan diri. 
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5) Haji 

Haji adalah be$rkunjung ke$ Baitullah 

(Ka'bah) untuk me$lakukan be$be$rapa amalan, 

antara lain: wukuf, mabit, me$lontar jamrah, 

thawaf, sa'i, dan amalan-amalan lainnya pada 

waktu te$rte$ntu, de$mi me$me$nuhi panggilan Allah 

Swt, dan me$ngharap ridla-Nya. Umrah adalah 

be$rkunjung ke$ Baitullah (Ka'bah) untuk 

me$lakukan thawaf, sa'i, dan be$rcukur de$mi 

me$me$nuhi panggilan Allah Swt, dan me$ngharap 

ridla-Nya (Jumadi et al., 2018). Ibadah haji 

dilaksanakan hanya pada bulan Dzulhijjah, yaitu 

dari tanggal 8 s/d 13. Te$mpat me$laksanakan 

ibadah haji adalah di Masjidilharam, Makkah. 

Tawaf dan sai dilakukan di Masjidilharam, wukuf 

di Arafah, dan jumrah di Mina.  

Ibadah haji me$rupakan rukun Islam yang 

ke$lima. Ibadah haji diwajibkan bagi se$tiap muslim 

yang mampu me$laksanakannya. Ibadah haji dapat 

dikatakan pe$rjalanan spiritual manusia untuk 

me$nyingkap rahasia-rahasia Ilahi, 

me$mpe$rte$balkan ke$imanan ke$pada-Nya, dan 

me$nyucikan diri dari jiwa-jiwa yang kotor dari 

dosa-dosa. Ole$h se$bab itu, saat be$rhaji, he$ndaklah 

kita me$mpe$rbanyak amalan-amalan sunnah di 
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samping amalan-amalah wajib, mawas diri, se$rta 

me$nyadari ke$le$mahan dan ke$tidakbe$rdayaan diri 

kita di hadapan Allah Swt (Syuhada & Sungarso, 

2019). 

6) Pe$nye$le$nggaraan janazah  

Jika kita se$ndiri me$nyaksikan atau 

me$nde$ngar se$se$orang me$ninggal, maka sikap 

yang paling dahulu diungkapkan adalah ucapan 

"Inna lillah wa inna ilaihi raji"un" (Se$sungguhnya 

kita be$rasal dari Allah dan kita pun akan ke$mbali 

ke$pada Allah). Se$lanjutnya jika kita me$nyaksikan 

mata atau mulut orang yang me$ninggal itu 

te$rbuka, he$ndaklah se$ge$ra ditutup, de$mikian pula 

tubuhnya te$rbuka harus se$ge$ra ditutupi kain. Kita 

juga dipe$rintahkan untuk me$nutupi atau 

me$rahasiakan cacat tubuh se$rta aib orang yang 

te$lah me$ninggal dunia, dan dilarang be$rburuk 

sangka te$rhadapnya. Se$dangkan ke$wajiban kita 

umat muslim te$rhadap je$nazah antara lain: 

ke$wajiban me$mandikan je$nazah, me$ngkafani 

je$nazah, me$nsholati je$nazah, dan me$nguburkan 

je$nazah (Saputra et al., 2022). 

7) Do’a 

Kata doa se$cara bahasa be$rmakna 

me$manggil de$ngan suara, dan ucapan se$pe$rti, 
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"da’autu, aďuu, dan du'aa" yaitu be$ntuk tunggal 

dari ad'iyah. Jika se$se$orang be$rkata, "da’aa ar-

rujulu" maka maknanya ada me$manggil, atau 

"da’aa ilaa al-amri" yang be$rmakna me$nye$ru 

ke$pada suatu hal. Kata doa juga be$rmakna 

me$minta pe$rtolongan dan me$mohon. Kata doa dari 

sisi istilah, maka ia be$rmakna ibadah. Al-Qadhi 

Iyadh be$rkata, "Doa be$rmakna ibadah yang hakiki 

yang patut dinamakan ibadah kare$na me$nunjukkan 

ke$pasrahan diri ke$pada Allah SWT dan be$rpaling 

dari se$lain-Nya. Ada pula ulama yang be$rpe$ndapat 

bahwasanya doa adalah pe$rkataan yang 

dipanjatkan yang me$nunjukkan rasa me$mohon 

de$ngan ke$tundukan hati. Al-Khaththabi be$rkata, 

"Hakikat dari doa adalah pe$rmohonan pe$rtolongan 

se$orang hamba ke$pada Allah dan me$nunjukkan 

ke$butuhannya ke$pada-Nya. Doa juga me$ngandung 

makna pujian ke$pada Allah SWT dan 

me$muliakan-Nya" (Al-Khulaifat, 2016).  

Untuk te$rcapainya se$suatu yang 

diinginkan, kita harus be$rdoa disamping 

be$rikhtiar. Allah me$ncintai orang yang be$rdoa. 

Doa me$rupakan be$ntuk ibadah yang khas. Doa 

hanya ke$pada Allah se$cara langsung tanpa 

pe$rantara. Doa me$rupakan bagian dari ke$hidupan 
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orang-orang yang be$riman. Al quran maupun 

hadis sangat me$nganjurkan kita be$rdoa. 

8) Sumpah dan Nazar 

Sumpah dalam bahasa Arab dise$but: aiman 

atau qasm atau half, dan ila adalah pe$rnyataan 

se$se$orang untuk me$lakukan atau tidak me$lakukan 

se$suatu pe$rbuatan yang dikuatkan de$ngan kata-

kata ke$te$rgantungan ke$pada se$suatu yang se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan syara'. Kata-kata sumpah yang 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan syara’ dalam bahasa 

Indone$sia adalah: "De$mi Allah", atau dalam 

bahasa Arab: "Wa"llah", "Billah", dan "Ta"llah". 

Ulama se$pakat bahwa sumpah yang dibe$narkan 

atau se$suai de$ngan ke$te$ntuan syariat islam adalah 

sumpah yang kalimat sumpahnya me$nggunakan 

atau me$nye$but nama atau sifat-sifat Allah. Se$pe$rti: 

"De$mi Allah", "De$mi iradat Allah", atau "De$mi 

yang diriku dalam ke$kuasann-Nya", dan be$rtujuan 

untuk ke$baikan, bukan pe$nipuan (Saputra et al., 

2022). 

Adapun Nazar artinya me$wajibkan pada 

diri se$ndiri untuk me$laksanakan se$suatu yang 

tidak diwajibkan ole$h syara' de$ngan me$ngucapkan 

kalimat yang me$nunjukkan hal itu. Misalnya 

ucapan, "Aku wajib be$rse$de$kah de$ngan jumlah 
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se$kian wajib kare$na Allah," "Apabila Allah 

me$nye$mbuhkan ke$luargaku yang sakit, maka aku 

be$rpuasa tiga hari," dan kalimat-kalimat yang 

se$je$nis. Nazar tidak sah ke$cuali diucapkan ole$h 

orang yang balig, be$rakal, dan me$miliki 

ke$be$basan be$rke$he$ndak, me$skipun dia adalah 

orang kafir (Sabiq, 2009). 

9) Qurban  

Qurban me$nurut bahasa adalah me$nde$kati 

atau me$nghampiri. Se$dangkan me$nurut istilah, 

qurban adalah se$gala se$suatu yang diguna-kan 

untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah Swt., baik 

be$rupa he$wan se$mbe$lihan maupun yang lainnya. 

Qurban juga dike$nal de$ngan istilah udhiyah atau 

dhahiyah, yang se$cara harfiah be$rarti he$wan 

se$mbe$lihan. De$ngan kata lain, qurban adalah 

he$wan se$mbe$lihan yang khusus dise$mbe$lih pada 

Hari Raya Idul Adha (10 Dzulhijjah) dan hari-hari 

tasyriq (11, 12, 13 Dzulhijjah) se$bagai upaya 

untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah Swt 

(Hambali, 2020). Me$lalui ibadah kurban 

(pe$motongan he$wan), diharapkan se$luruh umat 

islam, bahkan se$luruh umat manusia, kaya 

maupun miskin be$rge$mbira di hari raya Idul Adha 

me$nikmati daging kurban se$raya me$muji Allah. 
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He$wan yang dapat dijadikan he$wan qurban, 

haruslah he$wan yang me$mpunyai ciri atau sifat 

se$bagaimanan diungkapkan ole$h Rasulullah.  

c. Prose$s Pe$mbiasaan Be$ribadah 

Ibadah me$rupakan salah satu me$tode$ 

pe$ndidikan yang sangat pe$nting yang sangat baik 

dite$rapkan untuk usia anak-anak. Pada masa ini dalam 

istilah psikologi dise$but de$ngan “Masa Pe$ka” yaitu 

saat yang te$pat untuk anak me$mpe$lajari se$gala se$suatu 

de$ngan mudah (Muchtar, 2000). Me$re$kapun be$lum 

me$miliki ke$wajiban-ke$wajiban yang harus dike$rjakan 

se$pe$rti orang yang de$wasa se$hingga, me$re$ka pe$rlu 

dilatih dan dibiasakan de$ngan tingkah laku, 

ke$te$rampilan, ke$cakapan dan pola pikir yang baik.  

Pe$mbiasaan be$ribadah dapat dite$rapkan 

ke$pada siswa akan te$tapi, pe$mbiaaan ini me$me$rlukan 

prose$s tidak se$cara langsung dapat te$rlaksana de$ngan 

baik dan se$mpurna. Prose$s pe$mbiasaan yang 

dilakukan ole$h anak adalah yang be$rawal dari 

me$nirukan. Ke$mudian dibe$rikan suatu bimbingan dan 

pe$ngarahan untuk anak yang dilakukan ole$h Guru dan 

Orang tuanya. Dari prose$s te$rse$but siswa akan 

te$rbiasa de$ngan me$laksanakan suatu ke$biasaan yang 

te$lah dite$rapkan. Dan apabila te$lah te$rbiasa te$rtanam 

dalam hatinya te$ntang suatu ke$biasaan itu maka, jika 
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suatu ke$tika tidak me$lakukan ke$biasaan itu maka akan 

te$rasa be$rbe$da pada hatinya. Hal ini te$rjadi kare$na 

ke$biasaan itu me$rupakan pe$rilaku yang be$rsifat 

otomatis tanpa dire$ncana, spontanitas tanpa be$rfikir 

panjang. 

Ke$biasaan be$ribadah me$rupakan fondasi 

pe$nting dalam pe$mbe$ntukan karakte$r positif pada 

anak yang be$rmanfaat untuk me$nde$katkan hubungan 

individu de$ngan Tuhan, me$ningkatkan nilai-nilai 

e$tika, moral, spiritual, dan sosial, se$rta me$ningkatkan 

pe$mahaman tujuan hidup dan arah yang be$rmakna, 

me$ningkatkan ke$be$rsamaan dan solidaritas, se$rta 

pe$ningkatan diri se$cara be$rke$lanjutan (El-Rasheed, 

2025). 

Prose$s pe$mbiasaan dalam pe$ndidikan 

me$rupakan hal yang pe$nting te$rutama bagi siswa 

kare$na pe$rtumbuhan pada ke$ce$rdasan anak be$lum 

me$mungkinkan untuk be$rfikir se$cara logis dan be$lum 

dapat me$mahami hal-hal yang be$rsifat positif maupun 

ne$gatif maka, apapun be$ntuk kata yang dite$rimanya 

yang dia lihat dan dia de$ngar saat itu juga. Untuk 

me$lakukan pe$mbinaan agar anak me$miliki pe$rbuatan 

yang te$rpuji tidak hanya me$nje$laskan bagaimana 

pe$nge$rtiannya akan te$tapi juga me$mbe$rikan 

pe$ngarahan yang baik de$ngan harapan nantinya siswa 
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akan me$miliki sifat te$rpuji dan te$rjauh dari pe$rbuatan 

te$rce$la. Ke$biasaan dan latihan inilah yang me$mbuat 

pe$se$rta didik le$bih ce$nde$rung me$lakukan yang baik 

dan me$ninggalkan yang kurang baik. 

Jadi pe$mbiasaan be$ribadah itu tidak dapat 

langsung dite$rapkan de$ngan me$lalui prose$s. Prose$s 

dalam pe$mbiasaan be$ribadah dilakukan de$ngan cara 

yang be$rtahap.  

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Ada be$be$rapa pe$ne$litian yang ada se$be$lumnya yang 

pe$ne$liti gunakan se$bagai patokan dalam me $nyusun skripsi 

ini diantaranya: 

1. Anggitasari (2020) de$ngan judul “Imple$me$ntasi Tafakur 

Jum’at Pagi dalam Me$nanamkan Disiplin Be$ribadah pada 

Pe$se$rta Didik di SDN Ngadire$jo Kabupate$n Musi 

Rawas.” Pe$ne$litian ini me$ne$liti te$ntang disiplin be$ribadah 

pe$se$rta didik de$ngan me$nggunakan ke$giatan tafakur 

Jum’at pagi pada ke$las 4 dan 5. Je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian 

kualitatif de$ngan me$tode$ studi kasus. Te$knik 

pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari 

be$be$rapa hal diantaranya obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi.  
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Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$nulis 

yaitu sama-sama me$mbahas pe$mbiasaan be$ribadah pada 

pe$se$rta didik. Adapun pe$rbe$daan dari pe$ne$litian de$ngan 

pe$nulis yaitu pe$ne$liti me$mbahas te$ntang Imple$me$ntasi 

Tafakur Jum’at Pagi dalam Me$nanamkan Disiplin 

Be$ribadah pada Pe$se$rta Didik di SDN Ngadire$jo 

Kabupate$n Musi Rawas, se$dangkan pe$nulis me$mbahas 

E$fe$ktivitas Tafakur Jum'at Pagi untuk Me$nanamkan 

Pe$mbiasaan Be$ribadah pada Pe$se$rta Didik di SDN 24 

Kota Be$ngkulu. 

2. Ira Yasita (2024) de$ngan be$rjudul “Pe$ngaruh Ke$giatan 

Jumat Tafakur te$rhadap Pe$ningkatan Re$ligiusitas Pe$se$rta 

Didik di MAN 1 Tabalong”. Pe$ne$litian ini me$ne$liti 

te$ntang pe$ningkatan re$ligiusitas pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan ke$giatan Jumat Tafakur di MAN 1 

Tabalong. Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian kuantitatif de$ngan 

me$tode$ e$kspe$rime$n kuasi. Te$knik pe$ngumpulan data 

dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari be$be$rapa hal diantaranya 

kue$sione$r dan obse$rvasi. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$nulis 

yaitu sama-sama me$mbahas pe$ningkatan re$ligiusitas 

pe$se$rta didik me$lalui ke$giatan ke$agamaan. Adapun 

pe$rbe$daan dari pe$ne$litian de$ngan pe$nulis yaitu pe$ne$liti 

me$mbahas te$ntang Pe$ngaruh Ke$giatan Jumat Tafakur 
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te$rhadap Pe$ningkatan Re$ligiusitas Pe$se$rta Didik di MAN 

1 Tabalong, se$dangkan pe$nulis me$mbahas E $fe$ktivitas 

Tafakur Jum'at Pagi untuk Me$nanamkan Pe$mbiasaan 

Be$ribadah pada Pe$se$rta Didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu 

(Yasita, 2024). 

3. Ashar (2019) dalam pe$ne$litian yang be$rjudul “Me$tode$ 

Program Jumat Ibadah dalam Me$ningkatkan Ke$disiplinan 

Be$ribadah bagi Siswa di MTS Ne$ge$ri Gowa Ke$camatan 

Bontomarannu Kabupate$n Gowa”. Pe$ne$litian ini me$ne$liti 

te$ntang ke$disiplinan be$ribadah siswa de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ program Jumat Ibadah di MTS 

Ne$ge$ri Gowa. Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian kualitatif de$ngan 

me$tode$ studi kasus. Te$knik pe$ngumpulan data dalam 

pe$ne$litian ini te$rdiri dari be$be$rapa hal diantaranya 

obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$nulis 

yaitu sama-sama me$mbahas pe$ningkatan ke$disiplinan 

be$ribadah me$lalui ke$giatan ke$agamaan. Adapun 

pe$rbe$daan dari pe$ne$litian de$ngan pe$nulis yaitu pe$ne$liti 

me$mbahas te$ntang Me$tode$ Program Jumat Ibadah dalam 

Me$ningkatkan Ke$disiplinan Be$ribadah bagi Siswa di 

MTS Ne$ge$ri Gowa Ke$camatan Bontomarannu Kabupate$n 

Gowa, se$dangkan pe$nulis me$mbahas E$fe$ktivitas Tafakur 

Jum'at Pagi untuk Me$nanamkan Pe$mbiasaan Be$ribadah 
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pada Pe$se$rta Didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu (Ashar, 

2019). 

4. Siti Norcholifah (2019) de$ngan judul pe$ne$litian 

“Pe$laksanaan Pe$mbiasaan Be$ribadah yang Dapat 

Me$mbe$ntuk Karakte$r Islami Siswa di MI 

Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung.” 

Pe$ne$litian ini me$ne$liti te$ntang pe$mbe$ntukan karakte$r 

Islami siswa de$ngan me$nggunakan pe$mbiasaan be$ribadah 

pada siswa yang aktif me$ngikuti ke$giatan pe$mbiasaan 

be$ribadah di MI Tarbiyatussibyan. Je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian 

kualitatif de$ngan me$tode$ studi kasus. Te$knik 

pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari 

be$be$rapa hal diantaranya obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$nulis 

yaitu sama-sama me$mbahas pe$mbiasaan be$ribadah pada 

siswa. Adapun pe$rbe$daan dari pe$ne$litian de$ngan pe$nulis 

yaitu pe$ne$liti me$mbahas te$ntang Pe$laksanaan Pe$mbiasaan 

Be$ribadah yang Dapat Me$mbe$ntuk Karakte$r Islami Siswa 

di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung, 

se$dangkan pe$nulis me$mbahas E$fe$ktivitas Tafakur Jum'at 

Pagi untuk Me$nanamkan Pe$mbiasaan Be$ribadah pada 

Pe$se$rta Didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu (Norcholifah 

2019). 
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

Bagan 2.1 

Ke$rangka Be$rpikir 

 

Be$rdasarkan gambar di atas, pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$ngkaji pe$ran tafakur Jum'at pagi te$rhadap 

pe$nanaman pe$mbiasaan be$ribadah pada pe$se$rta didik di SDN 

24 Kota Be$ngkulu. Obse$rvasi awal yang dilakukan pe$ne$liti 

me$nunjukkan bahwa masih te$rdapat se$bagian siswa yang 

kurang antusias dalam me$ngikuti ke$giatan tafakur, kondisi 

A.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

PERAN TAFAKUR JUM’AT PAGI TERHADAP 

PENANAMAN PEMBIASAAN BERIBADAH 

Proses 

Program 

Tafakur  

Permasalahan Siswa:   

1. Kurang antusias dalam 

kegiatan 

2. Masih bermain-main atau 

berbicara saat kegiatan 

berlangsung 

3. Masih ada yang datangnya 

terlambat. 

Hasil Penelitian 



 
 

51 

yang diduga dapat me$mpe$ngaruhi pe$mbe$ntukan pe$mbiasaan 

be$ribadah siswa.  

Untuk me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis 

pe$rmasalahan te$rse$but se$cara me$ndalam, pe$ne$litian ini akan 

me$nggunakan me$tode$ kualitatif de$ngan te$knik pe$ngumpulan 

data be$rupa obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. Subje$k 

pe$ne$litian me$liputi ke$pala se$kolah, guru, dan siswa SDN 24 

Kota Be$ngkulu. Me$lalui triangulasi data dari ke$tiga te$knik 

te$rse$but, diharapkan dapat dipe$role$h hasil pe$ne$litian yang 

kompre$he$nsif dan akurat me$nge$nai pe$ran ke$giatan tafakur 

Jumat pagi dalam me$mbe$ntuk pe$mbiasaan be$ribadah pe$se$rta 

didik di SDN 24 Kota Be$ngkulu.  


